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ABSTRAK 

Perusahaan mulai diwajibkan untuk membuat laporan pertanggungjawaban 

yang berisi kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial yang disebut laporan keberlanjutan 

(sustainability report) sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Laporan ini 

ditujukan kepada stakeholders untuk memberikan informasi bahwa perusahaan sudah 

memiliki kontribusi kepada sosial dan lingkungan secara berkelanjutan. Maka dari itu, laporan 

keberlanjutan dapat memberikan tambahan nilai bagi perusahaan yang akan meningkatkan 

minat investor dan membantu dalam pengambilan keputusan terhadap suatu perusahaan dalam 

melakukan investasi sehingga dapat memaksimalkan harga saham perusahaan. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan 

laporan keberlanjutan terhadap perubahan harga saham perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

Laporan keberlanjutan merupakan praktik pelaporan organisasi secara terbuka 

mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan/atau sosialnya terhadap tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Penyusunan laporan keberlanjutan yang dibuat suatu perusahaan mengacu pada 

indikator GRI Standards. Pengungkapan laporan keberlanjutan diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan stakeholder yang akan berdampak pada kenaikan harga saham. 

Harga saham merupakan nilai pasar dari selembar saham sebuah perusahaan pada waktu 

tertentu. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kausal. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah pengungkapan kinerja ekonomi, pengungkapan kinerja 

lingkungan, dan pengungkapan kinerja sosial. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah perubahan harga saham. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data 

sekunder berupa laporan keberlanjutan dan harga saham yang dipublikasikan melalui website 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website setiap perusahaan. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah purposive sampling yang berarti sampel dipilih dengan 

pertimbangan tertentu supaya menghasilkan data yang sesuai dengan kriteria peneliti. Jumlah 

sampel penelitian ini sebanyak 10 sampel perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis 

yang dilakukan oleh software SPSS version 25.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

(1) Pengungkapan kinerja ekonomi dalam laporan keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap 

perubahan harga saham pada perusahaan sektor pertambangan, (2) Pengungkapan kinerja 

lingkungan dalam laporan keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap perubahan harga saham 

pada perusahaan sektor pertambangan, (3) Pengungkapan kinerja sosial dalam laporan 

keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap perubahan harga saham pada perusahaan sektor 

pertambangan, (4) Pengungkapan kinerja ekonomi, pengungkapan kinerja lingkungan, dan 

pengungkapan kinerja sosial dalam laporan keberlanjutan secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap perubahan harga saham pada perusahaan sektor pertambangan. Walaupun hasil 

penelitian menyatakan bahwa laporan keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap harga saham, 

akan tetapi, investor dan calon investor tetap bisa mempertimbangkan laporan keberlanjutan 

dikarenakan pengungkapan laporan keberlanjutan akan mempengaruhi persepsi pelanggan 

dan akan membuat pelanggan membeli produk perusahaan yang sudah memperhatikan 

keberlanjutan dan akan berdampak pada peningkatan laba yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi harga saham. Selain itu, Global Reporting Initiatives (GRI) juga dapat 

menambahkan standar yang dapat menjadi faktor perubahan harga saham seperti pengumuman 

ketenagakerjaan dan pengumuman hukum. Sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan pembelian saham. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel penelitian lainnya yang dapat mempengaruhi perubahan harga saham. 

 

Kata Kunci: Harga Saham, Laporan Keberlanjutan (sustainability report), Pengungkapan 

Kinerja Ekonomi, Pengungkapan Kinerja Lingkungan, Pengungkapan Kinerja Sosial 
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ABSTRACT 

 

Companies are starting to be required to make an accountability report which contains 

economic, environmental, and social performance that is called sustainability report as a form 

of corporate transparency and accountability. This report is addressed for the stakeholders to 

give information that the company has a sustainable social and environmental contribution. 

Therefore, the sustainable report can add an extra score for the company to increase investors' 

interest in investing in the company and maximizing the stock price. The purpose of this 

research is to test and analyze the effect of disclosure of sustainability reports against the 

company stock price in the mining sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 

2018-2020.  

A sustainable report is an organization's practice of publicly reporting on 

Economic, environmental, and/or social impact towards sustainable development goals. The 

preparation of a sustainability report made by a company refers to the GRI standards 

indicator. The disclosure of sustainability reports is expected to increase stakeholder trust 

which will have an impact on increasing stock prices. The stock price is the market value of a 

share of a company's stock at a certain time. 

This research was conducted using causal research. The independent 

variables in this research are disclosure of economic performance, disclosure of 

environmental performance, and disclosure of social performance. Meanwhile, the dependent 

variable in this research is stock price changes. The Data collection is done by taking 

secondary data in the form of sustainability reports and shared prices published through the 

IDX website and each company's website. The technic used in sampling is purposive sampling 

which means the sample is chosen with some certain consideration to make some data along 

with the research purpose. The amount of samples in this research is 10 samples of companies. 

This study uses an analysis conducted by SPSS software, version 25. 

Based on the results of hypothesis testing in this study shows that (1) The 

disclosure of economic performance in the sustainable report cannot be stated to affect the 

stock price changes in mining sector companies, (2) The disclosure of environmental 

performance in the sustainable report cannot be stated to affect the stock price changes in 

mining sector companies, (3)The disclosure of social performance in the sustainable report 

cannot be stated to affect the stock price changes in mining sector companies, (4) The 

disclosure of economic performance, disclosure of environmental, and disclosure of social 

performance in sustainability reports simultaneously does not affect stock prices in mining 

sector companies. Although the results of the study stated that the sustainability report does 

not affect changes in stock price, but investors and potential investors can still consider the 

sustainability report because the disclosure of the sustainability report will affect customers 

perception and will persuade customers to buy the company product and will automatically 

increase profits which will ultimately have an impact on stock prices. However Global 

Reporting Initiatives (GRI) also can add standards that are a factor of changes in stock price 

such as employment announcements and legal announcements. So that it can be taken into 

consideration in the stock purchasing decision. For further researchers, it is hoped that other 

research variables can influence changes in stock prices. 

 

Keywords: Stock price, sustainability report, disclosure of economic performance, disclosure 

of environmental performance, disclosure of social performance
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Setiap perusahaan wajib membuat laporan keuangan yang digunakan sebagai suatu 

informasi yang digunakan oleh stakeholders untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan yang dibuat dengan baik dan akurat akan 

mencerminkan kondisi sesungguhnya dalam suatu perusahaan. Tingkat risiko atau 

tingkat kelancaran suatu perusahaan dalam membuat laporan keuangan digunakan 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan pihak internal dan pihak 

eksternal. Laporan keuangan suatu perusahaan digunakan untuk mengetahui 

tercapainya salah satu tujuan perusahaan yaitu mendapatkan profit (keuntungan). 

Selain untuk mendapatkan profit, tujuan perusahaan lainnya yaitu 

dengan memaksimalkan kekayaan pemegang saham, dengan kata lain yaitu dengan 

memaksimalkan harga saham perusahaan. Harga saham perusahaan dapat berubah 

dikarenakan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah pengaruh yang berasal dari dalam perusahaan seperti 

pengumuman tentang pemasaran, produksi, dan penjualan, pengumuman pendanaan, 

pengumuman pendanaan dan lainnya. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar 

perusahaan seperti pengumuman dari pemerintah, pengumuman hukum, pengumuman 

industry sekuritas, gejolak politik, serta berbagai isu di dalam negeri maupun liar 

negeri (Zulfikar, Pengantar Pasar Modal dengan Pendekatan Statistika, 2016). Selain 

itu, menurut (Sunariyah, 2011), faktor yang mempengaruhi harga saham adalah seperti 

laba per lembar saham, tingkat bunga, kas deviden yang diterima, laba yang dihasilkan 

perusahaan, serta tingkat risiko dan pengembalian.  

Dalam memaksimalkan harga saham di dalam suatu perusahaan, 

manajer merencanakan berbagai macam strategi untuk menjalankan bisnisnya. Akan 

tetapi, strategi yang sudah dirancang oleh manajer terkadang tidak selaras dengan 

hukum maupun norma sosial dan norma lingkungan yang berlaku di masyarakat 

sekitar. Ketidakselarasan ini dapat membuat perusahaan menjadi sorotan masyarakat, 
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pemerintah, maupun organisasi. Selain itu juga dapat membawa dampak negatif bagi 

perusahaan tersebut.  

Salah satu sektor usaha yang menjadi sorotan masyarakat, pemerintah, 

maupun organisasi merupakan perusahaan sektor pertambangan. Kegiatan utama yang 

dilakukan perusahaan sektor pertambangan sangat erat hubungannya dengan 

kehidupan sosial dan kelestarian lingkungan. Perusahaan sektor pertambangan sering 

mengalami permasalahan yang menimbulkan sorotan publik diakibatkan karena 

pencemaran lingkungan dan pelanggaran hukum yang berlaku. 

Pada tahun 2018, PT. Stanindo Inti Perkasa (SIP) di Bangka Belitung, 

dan PT. Indominco Mandiri di Kalimantan Timur terbukti melanggar Undang-Undang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Sehingga Kementerian Energi 

Sumber Daya Mineral, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan maupun 

Gubernur mencabut izin usaha dan izin lingkungan hidup sebagai bentuk sanksi 

administratif dan menindaklanjuti pidana lingkungan yang telah terbukti kepada kedua 

perusahaan tersebut. 

Selain itu, kelangsungan hidup perusahaan juga memiliki hubungan 

yang erat dengan masyarakat untuk melakukan kegiatan bisnis yang didasarkan pada 

nilai keadilan dan lingkungan sekitar (Sayekti & Wondabio, 2008). Maka dari itu 

pemerintah mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Sehingga, perusahaan mulai diwajibkan 

untuk membuat laporan pertanggungjawaban yang berisi kinerja ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang disebut dengan laporan keberlanjutan (sustainability 

report) sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Laporan 

keberlanjutan (sustainability report) ditujukan kepada stakeholders untuk memberikan 

informasi bahwa perusahaan sudah memiliki kontribusi kepada sosial dan lingkungan 

secara berkelanjutan. 

Selain itu menurut (Dianawati, 2016),bukan hanya keuntungan atau 

laba saja yang menjadi daya tarik suatu perusahaan, tetapi informasi tambahan yang 

dilaporkan oleh manajemen perusahaan juga dapat menarik minat para stakeholders. 

Informasi tambahan yang dimaksudkan adalah informasi yang diungkapkan dalam 

laporan keberlanjutan (sustainability report). 
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Konsep laporan keberlanjutan (sustainability report) adalah Triple 

bottom line yang berfokus pada 3P yaitu, Profit (ekonomi), People (sosial), dan Planet 

(lingkungan) (Elkington, 1997). Ketiga konsep tersebut menjadi standar 

pengungkapan pedoman laporan keberlanjutan (sustainability report). Konsep 

pertama adalah kinerja ekonomi yang menggambarkan aliran dana perusahaan 

maupun para pemangku kepentingan dan dampak ekonomi langsung maupun tidak 

langsung kepada pemangku kepentingan maupun masyarakat. Konsep kedua adalah 

kinerja sosial yang menggambarkan hubungan dengan karyawan, masyarakat, 

pemangku kepentingan lainnya, hak asasi manusia, dan lainnya. Konsep yang terakhir 

adalah kinerja lingkungan yang menggambarkan tentang energi, air, limbah, dan 

sumber daya lainnya yang digunakan perusahaan dan dampak yang dihasilkan dari 

sumber daya tersebut. Informasi dalam ketiga konsep tersebut disampaikan dalam 

laporan keberlanjutan (sustainability report) yang diharapkan dapat memberikan 

tambahan nilai bagi perusahaan yang akan meningkatkan minat investor terhadap 

perusahaan tersebut. Nilai tambah perusahaan tersebut akan membantu para investor 

untuk pengambilan keputusan pembelian saham perusahaan tersebut. 

Menurut hasil survey globescan dan Global Reporting Initiatives 

(GRI), pada tahun 2020 Indonesia meraih peringkat tertinggi dari 27 negara akan 

kepercayaan publik terhadap keterbukaan informasi pada laporan keberlanjutan. 

Keterbukaan informasi tersebut akan memberikan kepercayaan yang tinggi kepada 

stakeholders akan laporan keberlanjutan yang dimiliki perusahaan sehingga akan 

memberikan dampak atas kepercayaan investor dalam pengambilan keputusan 

pembelian saham. Berdasarkan studi yang dilakukan dari Boston College Center for 

Corporate Citizensip dan Ernst & Young mengungkapkan bahwa laporan 

keberlanjutan dapat mengoptimalkan reputasi perusahaan yang juga akan berdampak 

pada harga saham perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pengungkapan laporan 

keberlanjutan terhadap perubahan harga saham perusahaan. Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2018-2020 dengan judul “Pengaruh Pengungkapan dalam Laporan 
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Keberlanjutan Terhadap Perubahan Harga Saham Perusahaan Sektor 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020”. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pengungkapan kinerja ekonomi dalam laporan keberlanjutan 

berpengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan sektor pertambangan 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020? 

2. Apakah pengungkapan kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan 

berpengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan sektor pertambangan 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020? 

3. Apakah pengungkapan kinerja sosial dalam laporan keberlanjutan berpengaruh 

terhadap perubahan harga saham perusahaan sektor pertambangan yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020? 

4. Apakah pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam laporan 

keberlanjutan secara simultan berpengaruh terhadap perubahan harga saham 

perusahaan sektor pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2020? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengungkapan kinerja ekonomi dalam laporan keberlanjutan 

berpengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan sektor pertambangan 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

2. Untuk mengetahui pengungkapan kinerja lingkungan dalam laporan 

keberlanjutan berpengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan sektor 

pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

3. Untuk mengetahui pengungkapan kinerja sosial dalam laporan keberlanjutan 

berpengaruh terhadap perubahan harga saham perusahaan sektor pertambangan 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 
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4. Untuk menganalisis pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial 

dalam laporan keberlanjutan secara simultan berpengaruh terhadap perubahan 

harga saham perusahaan sektor pertambangan yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Mengenai hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Investor dan Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang hubungan 

pengungkapan laporan keberlanjutan dengan perubahan harga saham yang dapat 

digunakan sebagai informasi tambahan dan bahan pertimbangan dalam 

melakukan investasi. 

2. Bagi Mahasiswa dan Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan mengenai 

pengungkapan laporan keberlanjutan dan pengaruhnya terhadap perubahan 

harga saham perusahaan. Selain itu juga diharapkan dapat memahami teori-teori 

yang dijelaskan dan berhubungan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

serta perubahan harga saham. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumber referensi, acuan utama, dan 

tambahan informasi kepada penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang 

berhubungan dengan pengungkapan laporan keberlanjutan dan perubahan harga 

saham. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

1.5.1. Pengaruh Pengungkapan Kinerja Ekonomi dalam Laporan 

Keberlanjutan terhadap Perubahan Harga Saham 

Indikator kinerja ekonomi adalah indikator yang ditetapkan oleh GRI untuk 

menentukan luasnya pengungkapan dalam aspek ekonomi yang akan diungkapkan 

dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Indikator kinerja ekonomi menggambarkan 

aliran dana perusahaan maupun para pemangku kepentingan dan dampak ekonomi 
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langsung maupun tidak langsung terhadap pemangku kepentingan maupun 

masyarakat. 

Kinerja ekonomi perusahaan dapat dikatakan baik apabila indikator 

kinerja ekonomi yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan juga baik. 

Kinerja ekonomi yang baik akan menarik minat stakeholder, salah satunya adalah 

investor. Investor akan berinvestasi dalam perusahaan tersebut dan akan melakukan 

penawaran terhadap perusahaan tersebut. Semakin banyak penawaran yang dilakukan 

oleh investor maka akan membuat perubahan harga saham akan semakin tinggi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Fahmi, 2017) menyatakan 

bahwa pengungkapan kinerja ekonomi dalam laporan keberlanjutan mempunyai 

pengaruh terhadap perubahan harga saham. Selain itu juga, menurut penelitian yang 

dilakukan (Rismayanti, 2020) menyatakan bahwa pengungkapan kinerja ekonomi 

dalam laporan keberlanjutan mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Akan tetapi, 

hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febiola, 2019) yang 

mengatakan bahwa pengungkapan kinerja ekonomi dalam laporan keberlanjutan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap perubahan harga saham. 

 

1.5.2. Pengaruh Pengungkapan Kinerja Lingkungan dalam Laporan 

Keberlanjutan terhadap Perubahan Harga Saham  

Indikator lingkungan dalam GRI menggambarkan sejauh mana kegiatan yang 

dilakukan perusahaan mempengaruhi lingkungan sekitarnya, seperti energi, air, 

limbah, dan sumber daya lainnya yang digunakan oleh perusahaan dan juga dampak 

langsung maupun tidak langsung yang dihasilkan dari penggunaan lingkungan. 

Sektor pertambangan merupakan salah satu perusahaan yang sangat 

erat kaitannya dengan lingkungan sehingga memberikan banyak pengaruh terhadap 

lingkungan. Perusahaan pertambangan yang terjerat kasus pencemaran akan 

mengalami penurunan harga saham dikarenakan merugikan lingkungan sekitar 

perusahaan. Maka dari itu dapat dilihat bahwa kinerja lingkungan suatu perusahaan 

dapat mempengaruhi keputusan investor. Semakin banyak dampak dari kinerja 

lingkungan yang ditimbulkan perusahaan terhadap suatu lingkungan akan berdampak 

negatif bagi perusahaannya dan begitu juga dengan sebaliknya. 
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Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Rismayanti, 2020) 

menyatakan bahwa pengungkapan indikator lingkungan mempunyai pengaruh 

terhadap harga sahan. Namun, hasil tersebut tidak seusai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Febiola, 2019) yang menyatakan bahwa pengungkapan indikator 

lingkungan dalam laporan keberlanjutan tidak mempunyai pengaruh terhadap 

perubahan harga saham. 

 

1.5.3. Pengaruh Pengungkapan Kinerja Sosial dalam Laporan Keberlanjutan 

terhadap Perubahan Harga Saham  

Indikator sosial menggambarkan hubungan dengan karyawan, masyarakat, pemangku 

kepentingan lainnya, hak asasi manusia, dan lainnya yang berhubungan dengan 

masyarakat sekitar. Aspek tersebut sangat penting bagi suatu perusahaan, dikarenakan 

suatu perusahaan tidak akan terlepas dari lingkungan sosial dan juga dikelilingi oleh 

lingkungan sosial yang memiliki berbagai macam kalangan dengan kepentingan dan 

peran yang berbeda. 

Kinerja sosial yang baik diakibatkan karena tenaga kerja yang baik, 

hubungan yang baik dengan masyarakat, mempunyai kepercayaan terhadap produk 

yang dihasilkan dan juga perusahaan itu sendiri. Selain itu juga, kinerja sosial 

berhubungan dengan tenaga kerja di perusahaan. Semakin banyak pelatihan yang 

dilakukan kepada tenaga kerja maka semakin profesional dalam mengerjakan 

pekerjaannya, terutama pada produk yang dihasilkan. Sehingga akan berdampak pada 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 

Maka dari itu kinerja sosial yang baik dapat mempengaruhi finansial 

suatu perusahaan. Semakin baik finansial suatu perusahaan dan pengungkapan kinerja 

sosial yang baik pula akan membuat harga saham perusahaan tersebut akan meningkat. 

Akan tetapi menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ervinah, 2012) menyatakan 

bahwa pengungkapan kinerja sosial dalam laporan keberlanjutan tidak berpengaruh 

terhadap perubahan harga saham. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Anizza, 

2013) dan (Fahmi, 2017) juga menyatakan bahwa pengungkapan kinerja sosial dalam 

laporan keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap perubahan harga saham.  
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1.5.4. Pengaruh Pengungkapan Kinerja Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial 

dalam Laporan Keberlanjutan terhadap Perubahan Harga Saham  

Indikator kegiatan ekonomi, kegiatan lingkungan, dan kegiatan sosial secara bersama-

sama akan  diungkapkan dalam laporan keberlanjutan (sustainability report) sebagai 

bentuk transparansi dan akuntabilitas perusahaan yang akan digunakan oleh pemangku 

kepentingan seperti investor untuk mendapatkan informasi dan bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi. Semakin baik pengungkapan dalam laporan 

keberlanjutan (sustainability report), investor akan membuat keputusan investasi 

dengan tepat. Selain itu juga akan menarik investor untuk melakukan penawaran dan 

membeli saham perusahaan yang mengakibatkan harga saham semakin tinggi.  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fahmi, 2017) 

menyatakan bahwa pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam 

Laporan Keberlanjutan secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan harga 

saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anizza, 2013) yang 

menyatakan bahwa pengungkapan dalam laporan keberlanjutan ketiga aspek tersebut 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan harga saham. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rakhman, dkk, 2019) dan (Rismayanti, 2020). 

 

Gambar 1. 1  

Model Penelitian 
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